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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunatfalam sebuah
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Metpdeelitian atau sering disebut
juga metodologi penelitian adalah sebuah desain s@&cangan penelitian.
Rancangan ini berisi rumusan tentang objek atajekylang akan diteliti, teknik-
teknik pengumpulan data, prosedur pengumpulan deatises data berkenaan
dengan fokus masalah tertentu.

Metode penelitiar(research methods) adalah cara-cara yang digunakan oleh
peneliti dalam merancang, melaksanakan, pengolah d@an menarik kesimpulan
berkenaan dengan masalah penelitian tertentu (Slikata,2008: 317). Menurut
Winarno Surakhmad (1994: 131) “Metode merupakartusgara utama yang
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalmgak menguji serangkaian
hipotesis dengan menggunakan teknik serta alateatantu”.

Berdasarkan fokus telaahan dalam penelitian ininiyakendeskripsikan
mengenai hubungan antara penggunaan laboratoridtimmdia dengan motivasi
belajar siswa di SMK Negeri 11 Bandung, maka metgalgy digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskripkbrelasional. Dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif.
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Metode deskriptif bertujuan membantu memecahkanalalasyang terjadi
pada masa sekarang serta berpusat pada masalalaktfaaly Metode deskriptif
bersifat memperjelas setiap langkah penelitian dentgrperinci. Sudjana dan
Ibrahim (2007: 64) “Penelitian deskriptif adalahnpktian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadiangy terjadi pada saat
sekarang”. Hal ini hampir sama dengan pendapat Sdkmata (2008: 54)
"Penelitian deskriptif{descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang
ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomenag yada, yang
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau.”

Furchan (2004: 34) mengemukakan penelitian deskriptempunyai
karakteristik-karakteristik :

a. Penelitian deskriptif cenderung menggambarkan sdattwomena apa
adanya dengan cara menelaah secara teratur-ke@bgumamakan
obyektivitas, dan dilakukan secara cermat.

b. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikekalal dan tidak
adanya uji h.

Menurut Ronny Kountur (2003: 105), penelitian destkr mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut :

a. Berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat itu.

b. Menguraikan satu variabel saja atau beberapa \ehrrmun diuraikan

satu persatu.
c. Variabel yang diteliti tidak dimanipulasi atau tdeada perlakuan

(treatment).
Sudjana dan Ibrahim (2007: 77) “studi korelasi melajari hubungan dua
variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasirdadatu variabel berhubungan

dengan variasi dalam variabel lain”. SedangkanumgnArikunto (2006: 270)
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“penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan &daknya hubungan dan
apabila ada, berapa eratnya hubungan serta baauttidak hubungan itu”.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat hub@mgdua variabel tanpa coba
merubah atau mengadakan perlakuan terhadap vaviababel tersebut.
Pemilihan metode deskriptif korelasional dalam figae ini didasari oleh
maksud dari peneliti yang ingin mengkaji dan melihabungan penggunaan
laboratorium multimedia dengan motivasi belajarwaisdi SMK Negeri 11
Bandung.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu wdoel bebas (X) adalah
Penggunaan laboratorium multimedia dan variabekaer(Y) adalah motivasi
belajar di SMK 11 Bandung.

Gambaran hubungan antara variabel dalam peneiitiaerlihat dalam tabel

berikut ini:
Tabel 3.1
Desain Penelitian
Variabel Bebas Penggunaan
Laboratorium Multimedia
Variabel Terikat (X)
Cognitive motives
XY
(Y1) !
Self-expression
XY
(Y2) 2
Sdlf-enchancement
XY
(Y3) 3
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Dari tabel di atas hubungan dalam penelitian imalad hubungan antara
Penggunaan Laboratorium Multimedisebagai variabel bebas (X) dengan
Motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat (¥gng diuraikan kedalam
beberapa variabel yaitucognitive motives (Y1), self-expression (Y3), self-

enchancement (Y 3).

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah objek peneliti atau dijadikan sundaa dari satu sumber
data dari suatu penelitian. Menurut Ronny KouiA@03: 137) populasi adalah
suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yangupadan perhatian dari
peneliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelalsnXiiltimedia di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 11 Bandung tahuraaj2009-2010.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian adalah adalah suatu bataanpopulasi. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan oleh Arikunto (2038) bahwa “sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang @katfiti”. Pengambilan sampel
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga dipersd@mpel (contoh) yang benar-
benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapaggambarkan keadaan

populasi yang sebenarnya. Dengan istilah lain, shhgrus representatif.
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Peneliti menggunakan teknigmple random sampling dalam menentukan
sampel dari populasi karena peneliti menganggapgaagopulasi bersifat relatif
homogen.

Pada penelitian ini kelas yang dijadikan sampdlyeelas XII Multimedia I,
Multimedia Il dan Multimedia IV dengan menggunakaretode pengambilan

sampel acak.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuadn hasilnya lebih
baik, dalm arti cermat, lengkap, dan sistematisnggfa lebih mudah di olah
(Arikunto, 2006: 160).

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harugnaterdan tepat dalam
memilih dan menyusun instrumen penelitian. Hal dikarenakan keberhasilan
penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yarguuiakan, sebab data yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitp@ralen melalui instrument
penelitian.

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapkdm Sudjana dan
Ibrahim (2007: 96) instrumen sebagai alat pengungaih harus betul-betul
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga nasigan data empiris
sebagaimana adanya.

Dalam menyusun instrumen penelitian, menurut Arigu(2006: 166) ada

beberapa hal yang harus diperhatikan antara laitalad
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. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentu@abel, kategorisasi

variabel. Untuk tes, langkah ini meliputi perumusauan dan pembuatan
tabel spesifikasi.

. Penulis butir soaktau item kuesioner, penyusunan skala.
. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengarompet mengerjakan

surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yzertu.

. Uji coba, baik dalam skala kecil maupun besar.
. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat jawadgarinjauan saran-saran,

dan sebagainya.

. Mengadakan revisi, terhadap item-item yang dirasarg baik, dengan

mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewgiktoha.

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh oleh lpedalam menyusun

instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Analisis variabel penelitian, yakni mengkaji vaeamenjadi sub variabel
dan mengembangkan indikator setiap sub variabeklpen sejelas-
jelasnya, sehingga indikator tersebut bisa diulkam thenghasilkan data
yang diinginkan peneliti.

Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untukguieur variabel/sub
variabel/indikator-indikatornya.

Setelah ditetapkan jenis instrumen, peneliti meagussi-kisi atau lay out
instrumen. Kisi-kisi ini berisi lingkup materi partyaan, jenis pertanyaan,
banyak pertanyaan, dan waktu yang dibutuhkan.

Berdasarkan kisi-kisi tersebut lalu peneliti menyugem atau pertanyaan
sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang tedi@tapkan dalam
kisi-Kisi.

Instrumen yang telah dibuat diuji coba, untuk redlialiditas, reliabilitas

dan keterbacaannya.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode penelitian yang diganalsecara deskriptif.
Dimana pengusaan materi penelitian lebih secagsiarg dapat kita ketahui dan
data yang akan kita dapat lebih sesuai dengan teajagli di lapangan. Selain itu
penerapan hasil penelitian dapat secara langsuagkktahui hasilnya. Untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian paneliti menggunakan
teknik pengumpulan data.

1. Angket

Angket yaitu suatu teknik pengumpulan data dengaenggunakan
seperangkat daftar pernyataan yang telah disusun kdanudian disebarkan
kepada responden untuk memperoleh data yang diperlu

Dengan angket ini diharapkan peneliti dapat memndgalyak informasi dari
subjek yang berkaitan secara langsung dengan rhagafelitian yang menjadi
fokus utama dalam penelitian ini.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalapket tertutup, dimana
pertanyaan atau pernyataan telah memiliki altéfrijativaban (option) yang
tinggal dipilih oleh responden. Responden tidaka bieemberikan jawaban atau
respon lain kecuali yang telah tersedia sebagarmatif jawaban. Skala yang

digunakan dalam angket ini menggunakan skala likert

Tabel 3.2
Skala Likert
Pertanyaan SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4 5
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Angket atau kuesioner ini memiliki keuntungan damleknahannya,

keuntungannya adalah :

a.

b.

Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo
Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanagimmasing, dan

menurut waktu senggang responden.

. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas, gajurtidak malu-

malu menjawab.
Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respoddpat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.

Sedangkan kelemahan dari angket atau kuesionextadal

a.

Responden sering tidak teliti dalam menjawab se@ngda pertanyaan
yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulamgtuk diberikan
kembali kepadanya.

Sering sukar dicari validasinya.

Walaupun dibuat anonym, kadang-kadang respondemademsengaja
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidakrjuju

Sering tidak kembali, terutama jika dikirim lewaisp menurut penelitian,
angket yang dikirim lewat pos angka pengembaliansgagat rendah,
hingga sekitar 20%.

Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahk#angekadang ada

yang terlalu lama sehingga terlambat.
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2. Studi Dokumenter

Studi dokumenterdpocumentary study) merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumemuak baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodid82@21).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknikguenpulan data dengan
studi dokumenter untuk menghimpun data-data yanthubeingan dengan
variabel penelitian. Dalam hal ini, studi dokumerdgunakan untuk melengkapi
beberapa data yang dirasakan perlu oleh penefititidak dapat didapatkan oleh
instrumen penelitian yang sebelumnya telah dipil®eperti profii SMK Negeri
11 Bandung dan teori — teori yang dapat mendukeneglgian ini.

3. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu telenikcata mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadaptake yang sedang
berlangsung. Menurut Arikunto (2006: 156) obsenadilah pengamatan yang
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 8&esuzbjek dengan
menggunakan seluruh alat indera.

Pada penelitian ini, untuk mendapatkan data yangktb maka peneliti
melakukan observasi langsung ke lokasi penelit@okumendapatkan data yang
berbentuk deskripsi yang faktual, cermat dan ted@rta terperinci mengenai
kegiatan di lapangan. Pelaksanaan observasi diganalktuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan hal-hal yang barhghn dengan masalah dari
penelitian ini, sehingga peneliti memperoleh datari dinformasi yang

dikumpulkan mengenai penggunaan laboratorium matlimm dalam proses
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pembelajaran di SMK Negeri 11 Bandung. Selain utygj peneliti dapat melihat
secara langsung proses pembelajaran yang terjJagadgan dan mencatat semua
yang terjadi apa adanya. Untuk mempermudah prosesenasi, peneliti
menggunakan pedoman observasi.

Kategori observasi yang dilakukan dalam penelitiainadalah partisipasi
sedang, yaitu peneliti melakukan observasi dengan hanya gar@ati pada
awalnya, kemudian berangsur-angsur mengikuti kagiatyang sedang
berlangsung. Dalam hal-hal tertentu peneliti ikugngajukan gagasan-gagasan
dan pertanyaan-pertanyaan terhadap apa yang mékkkan dan apa yang
mereka alami, melibatkan diri ke dalam aktivitas deerusaha memahami serta
mendalami apa yang sesungguhnya terjadi. Sepeatiyapg dikemukakan oleh
Nasution (1988: 61) yaitu:

“Dalam partisipasi sedang terdapat keseimbangaar &etdudukan peneliti

sebagai orang dalam dan sebagai orang luar, b@sampulai sebagai orang

luar, sebagai pengamat atau penonton dan kemue@amdsur-angsur turut
serta dalam situasi atau kegiatan”.

Hal ini dilakukan dengan memperhatikan keseimbangaranan peneliti

sebagai orang luar dan orang dalam sehingga tidakgganggu aktivitas yang

sedang dilakukan oleh para sumber informasi.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Pengujian Validitas Angket

Uji validitas berkaitan dengan ketepatan atau kesas alat ukur terhadap
konsep yang akan diukur, sehingga alat ukur beeaatbdapat mengukur apa

yang seharusnya diukur.



58

Untuk menguiji kevalidan angket, Arikunto (2006: L1 n@enggunakan rumus
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson yang dikdeagan rumus Product
Moment, yaitu :

NIXY (IX)(TY)

iIngx? - :j;EX}E][MEYZ - :j}:r}?]
)

Ty

Keterangan :

Txy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N jumlah responden
X jumlah jawaban item

¥ jumlah item keseluruhan
2. Uji Reliabilitas

Untuk menguji derajat reliabilitas tiap butir tesngan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha (Arikunto 2008: 196) "rumus alptigunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damm@salnya angket atau soal
bentuk uraian.”

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mencari rgéiiab dengan
menggunakan Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:

a. Mencari varians total

ZYZ _ (Z}’jz
— N
(00) = =N
Keterangan :
o2 . varians total

y? . jumlah kuadrat skor total setiap responden
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zn? jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiegponden

N : jumlah responden uji coba

. Mencari harga-harga varians setiap item

syt 0’
(o) = 51—
Keterangan :
' . varians butir setiap varians
Tx? . jumlah kuadrat jawaban responden pada seéisapns

(ZX)* : jumlah kuadrat skor seluruh responden daidsétem
N . jumlah responden uji coba

. Menguiji korelasi setiap butir pernyataan penuli:iggeinakan rumus Alpha.

= (E5) (- TF)

Keterangan :

rit : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir item
Ya,2 : jumlah varians item
o,? : varians total

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut Ali dan Abdurrahma®0@ 52) adalah :

“Cara melaksanakan analisis terhadap data, dengaant mengolah data
tersebut menjadi informasi, sehingga karakteriatéu sifat-sifat datanya
dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untakawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelligii, berkaitan dengan
deskripsi data maupun untuk membuat induksi, atanamk kesimpulan
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tentang karakteristik populasi (parameter) berdasadata yang diperoleh

dari sampel (statistik)”.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka tpematientukan beberapa
langkah atau prosedur analisis data berdasarkanpatayataan Sambas Ali dan
Maman Abdurrahman (2007: 52) yaitu :

1. Tahap mengumpulkan data

Tahap mengumpulkan data ini dilaksanakan ketikaelgenmelakukan
pengumpulan data dengan alat pengumpul data ydmgusenya telah
ditentukan.

2. Tahap editing

Tahap editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelgpghk pengisian
instrumen pengumpulan data.

3. Tahap koding

Tahap koding vyaitu proses identifikasi dan klasifk dari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen pengumpidéa menurut
variabel-variabel yang diteliti.

4. Tahap tabulasi data

Tahap tabulasi data yaitu mencatat atau entri kiatdalam table induk
penelitian.

5. Tahap pengujian kualitas data

Tahap pengujian kualitas data yaitu menguji valglitdan reliabilitas

instrumen pengumpul data
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6. Tahap mendeskripsikan data
Tahap mendeskripsikan data yaitu data yang telahkadhudian dibuat
dalam table frekuensi dan/atau diagram, serta garbakuran tendensi
sentral, maupun ukuran disperse. Tujuannya untukahami data sampel
penelitian.

7. Tahap pengujian hipotesis

Tahap pengujian hipotesis yaitu tahap pengujiamat&ap proposisi-
proposisi yang dibuat apakah proposisi tersebotakitatau diterima, serta
bermakna atau tidak.

Peneliti menggunakan teknik korelasi tata jenjatay eank correlation atau
sering juga disebut dengan uji korelasi Rank Spaarontuk menguji hubungan
dua variabel yang diteliti dalam penelitian iniydsaa data yang diperoleh berupa
data ordinal yang diperoleh dari instrumen denganggunakan jenis skala
likert. Seperti di sampaikan oleh Nana Sudjanaltesthim (2007:149) “korelasi
tata jenjang yang dikembangkan oleh Spearman demg#asi rho ataup.
Korelasi ini tidak menggunakan data interval tegdadh skala ordinal.”

Uji Korelasi Rank Spearman :

63YD;:
pP=1-—7—
n(n*— 1)
Keterangan :
P . koefisien korelasi Rank Spearman
n : banyaknya ukuran sampel

2Dz :jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X den rank varibel Y
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Setelah mendapatkan nilai koefisien korelg$ir(ilainya disubtitusikan pada

rumus uji-t.
Uji—t:
Vvin—2
t=p—=
1= p?
Keterangan :

t : uji signifikansi korelasi
p  koefisien korelasi Rank Spearman

n : banyaknya ukuran sampel

Setelah mendapatkan nilaihitung dari uji signifikansi korelasi, kemudian
hasil perhitungan tersebut dibandingkan denganm tiédoel. Setelah itu dilakukan
pengujian terhadap hipotesis penelitian. Jikaitung > t tabel makaH, ditolak
danH; diterima dan apabilahitung < t tabel maka H, diterima darH, ditolak.

Untuk mengidentifikasi tinggi rendahnya koefisienrddasi atau memberikan
interpretasi koefisien korelasi digunakan tabetekia pedoman untuk koefisien

korelasi menurut Sugiyono (2008: 257) yaitu sebagakut:

Tabel 3.3
Pedoman untuk memberikan interpretasi Koefisien Koelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
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Untuk mengukur seberapa besar kontribusi/ penggain diberikan variabel
X terhadap variabel Y pada suatu analisis huburagdgara variabel X dengan
variabel Y digunakan koefisien determinasi. Perigan koefisien detrminasi
menggunakan rumus (Ating Somantri dan Sambas 8062341):

KD = r?x 100%

Keterangan:

KD : Koefisien Determinasi

r . koefisien korelasi

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini mengikuti lkeatg - langkah penelitian
dari Arikunto (2006: 22) vyaitu:
1. Pembuatan rancangan masalah
Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memilihsatad, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan amggdpaar,
memilih pendekatan, dan menentukan variabel damsudata.
2. Pelaksanaan penelitian
Langkah dalam tahapan ini adalah menentukan daryusen instrumen,
mengumpulkan data, analisis data kemudian menaskripulan.
3. Pembutan laporan penelitian
Pada tahapan ini peneliti menulis laporan sesuagale data yang telah

didapatkan.



